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 Abstrak : Literasi menjadi landasan awal bagi 
seseorang untuk mengenal dan memahami 
pengetahuan secara lebih tepat dan mendalam. Salah 
satu upaya sekolah untuk menumbuhkan budaya 
literasi sejak dini di sekolah dasar adalah dengan 
melalui program BACAKADA (15 menit membaca 
dan bercerita). Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi program BACAKADA 
di SDN Murung Raya 3 serta mengidentifikasi 
dampak, dukungan, hambatan, dan implikasi 
pengembangannya. Pendekatan penelitian 
menggunakan studi kasus kualitatif, dengan 
pengumpulan data melalui wawancara semi-
terstruktur dan observasi pelaksanaan kegiatan. 
Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis 
tematik untuk menemukan pola-pola makna yang 
muncul dari data lapangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program BACAKADA 
dilaksanakan secara rutin setiap hari Selasa melalui 
tiga tahapan kegiatan yaitu pemilihan buku, 
membaca bersama, dan mengulas bacaan. Program 
ini memberi dampak positif terhadap peningkatan 
antusiasme siswa, rasa percaya diri, kemampuan 
memahami isi bacaan, serta kemandirian dalam 
memilih bahan bacaan. Selain itu, terdapat pengaruh 
kemampuan literasi terhadap mata pelajaran lain. 
Pelaksanaan program mendapat dukungan dari 
kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa, namun 
terkendala oleh kondisi cuaca karena kegiatan 
dilakukan di ruang terbuka. Temuan ini menegaskan 
bahwa pembiasaan membaca yang terstruktur dan 
melibatkan banyak pihak dapat memperkuat budaya 
literasi di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah dasar selain mengajarkan ilmu pengetahuan juga 

berfungsi sebagai fondasi untuk pengembangan keterampilan. Terdapat empat 
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keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca (Azkia & 

Rohman, 2020). Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 

berperan penting dalam membantu peserta didik dalam memahami makna yang 

terkandung dalam sebuah teks (Noorhapizah et al., 2023). Untuk mencapai tujuan 

membaca secara optimal, diperlukan adanya minat membaca. Minat membaca dapat 

didefinisikan sebagai ketertarikan atau kecenderungan seseorang untuk melakukan 

kegiatan membaca sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (Firanti, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Murung Raya 3 

Banjarmasin, diperoleh temuan berupa pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah 

melalui penerapan program BACAKADA. Program ini menjadi salah satu program 

yang dikelola sekolah untuk menumbuhkan kebiasaan membaca dan bercerita pada 

peserta didik. Dalam praktiknya, kegiatan BACAKADA dilaksanakan setiap hari 

Selasa dengan alur kegiatan yang telah ditetapkan, mulai dari pemilihan buku bacaan, 

sesi membaca bersama, hingga penyampaian ulasan singkat oleh peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan yang rutin dan terjadwal tersebut menjadikan suasana literasi 

lebih terarah, sehingga peserta didik hadir dengan kesiapan mengikuti kegiatan dan 

guru dapat memfasilitasi proses membaca secara optimal.  

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa program literasi sekolah dapat 

meningkatkan minat baca peserta didik (Firanti, 2023). Namun penelitian yang 

membahas tentang implementasi dan dampak dari program BACAKADA yang 

dilakukan secara rutin setiap hari selasa di SDN Murung Raya 3 masih terbatas, 

Kesenjangan ini terlihat dari kurangnya analisis komprehensif terhadap dukungan 

dan hambatan yang mempengaruhi efektivitas program. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus implementasi program sekolah yang 

menempatkan literasi membaca sebagai fondasi utama untuk pengembangan 

keterampilan siswa. Penelitian ini menekankan keterlibatan aktif siswa dan guru 

dalam pelaksanaan program BACAKADA mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

dampaknya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih 

menekankan peningkatan minat baca melalui kegiatan literasi secara umum tanpa 

mengkaji secara mendalam terkait implementasi program literasi yang terstruktur di 

lingkungan sekolah (Muliawanti et al., 2022). 

Implementasi Program BACAKADA merupakan urgensi yang sangat penting 

dalam meningkatkan literasi sekolah dasar. Literasi merupakan kemampuan dasar 

yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. Namun, masih banyak siswa sekolah dasar yang memiliki kemampuan literasi 

yang rendah. Oleh karena itu, implementasi program BACAKADA dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan literasi sekolah dasar. Program ini dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, 

program ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membaca dan belajar, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam 

menghadapi tantangan akademik (Udiastuti, 2023). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas program Bacakada dalam 

meningkatkan literasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program 

BACAKADA dalam meningkatkan literasi siswa, serta untuk mengetahui dampak 

program BACAKADA terhadap motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam membaca 
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dan belajar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

bagi guru, kepala sekolah, dan pengambil kebijakan untuk meningkatkan literasi siswa 

sekolah dasar melalui implementasi program BACAKADA. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Desain Penelitian 

Penelitianxini menggunakanxpendekatan kualitatifxdengan desainxstudi 

kasusxtunggal. Pendekatanxini dipilihxkarena penelitian bertujuan untuk 

memahamixsecara mendalamxfenomena penerapan program BACAKADA terhadap 

peningkatan literasi sekolah dasar. Menurut kriteria yangxdikemukakan oleh Yin 

(2011), studixkasus tepat digunakanxketika penelitixingin menjawabxpertanyaan 

“bagaimana” dan “mengapa” atasxsuatu fenomenaxkontemporer yangxterjadi 

dalamxkonteks kehidupanxnyata, dixmana batasxantara fenomenaxdan 

konteksnyaxtidak jelas secaraxtegas (Nur’aini, 2020). 

Berbeda denganxpendekatan fenomenologixyang lebihxmenekankan pada 

pengalamanxsubjektif individu atau etnografi yang berfokus pada budaya kelompok, 

studi kasus memungkinkan peneliti untuk menelusuri proses implementasi 

penerapan program BACAKADA secara menyeluruh, termasuk strategi, kolaborasi, 

dampak, sertaxhambatan yangxdialami guruxdan siswaxdalam konteks sekolah 

tertentu. Desain ini juga memungkinkan eksplorasi bukti dari berbagai sumber data 

(wawancara, observasi, dan dokumen) untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif. 

2. Konteks dan Unit Analisis 

Penelitian dilaksanakan dixsalah satuxsekolah dasarxnegeri yaituxSDN 

Murung Raya 3 Banjarmasin yang sedang berupaya mengintegrasikan program 

BACAKADA terhadap peningkatan literasi sekolah dasar. Lokasi ini dipilih secara 

purposive karena sekolah tersebut telah melaksanakan program yang mendukung 

literasi di sekolah dasar. Unit analisis dalam penelitian ini meliputi guru kelas dan 

siswa yang terlibat langsung dalam program BACAKADA. Batasan kasusxdalam 

penelitianxini difokuskanxpada prosesxperencanaan, pelaksanaan, danxrefleksi 

kegiatan program BACAKADA tanpa mencakup aspek evaluasi hasil belajar secara 

kuantitatif. Penelitianxini dilaksanakanxselama semesterxgenap tahunxajaran 

2024/2025, dengan periode pengumpulan data selama kurang lebih dua bulan. 

Seluruh kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah, dengan situasi pembelajaran 

nyata yang menyesuaikan jadwal guru dan siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian, data dikumpulkan melalui 

triangulasixsumber danxmetode, yaknixwawancara dan observasi. 

a. Wawancara. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, agar peneliti dapat 

menggali pandangan mendalam dari informan sekaligus memberikan ruang 

fleksibilitas bagi mereka untuk menguraikan pengalaman pribadi. Wawancara 

dilakukan terhadap satu guru kelas yang mengimplementasikan program 

BACAKADA kepala sekolah, dan dua siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

tersebut. Setiap sesi wawancara berlangsung antara 30–45 menit. Fokus 

wawancara meliputi bentuk kegiatan program BACAKADA strategi kolaborasi 
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guru dan siswa, serta kendala teknis maupun nonteknis yang muncul selama 

pelaksanaan program. 

b. Observasi. 

Observasi dilakukan dalam bentuk observasi non-partisipatif langsung, di mana 

peneliti tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, melainkan 

mengamati dan mencatat seluruh aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan 

program BACAKADA. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan siswa, interaksi 

guru dan siswa, serta respons siswa terhadap program tersebut.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisisxdata dilakukanxsecara induktifxdengan menggunakanxanalisis 

tematikx(thematic analysis). Teknik ini dipilih karena sesuai untuk 

mengidentifikasixpola maknaxatau temaxyang munculxdari dataxwawancara, 

observasi, dan dokumen yang kompleks dan kualitatif. Prosedur analisis mengikuti 

prinsip triangulasi data dan kredibilitas, sehingga hasil penelitian tetap reliabel 

walau bersumber utama dari wawancara dan dokumentasi (Rofiah, 2022). Langkah-

langkahxanalisis dataxdilakukan sebagaixberikut: 

a. Familiarisasi data, yaitu membaca berulang kali transkrip wawancara dan 

catatan observasi untuk memahami keseluruhan konteks. 

b. Pemberian kodexawal (initial coding) padaxpotongan data yang relevan dengan 

fokus penelitian, seperti tema tentang strategi guru, kolaborasi pembelajaran, dan 

kendala teknis. 

c. Pencarian tema (theme searching) dengan mengelompokkan kode-kode yang 

memiliki kesamaan makna menjadi kategori utama, seperti “strategi 

implementasi”, “dampak literasi”, dan “faktor penghambat.” 

d. Peninjauanxtema (reviewing themes) untukxmemastikan bahwaxtema-

temaxyang terbentukxkonsisten denganxdata empiris. 

e. Penamaan dan pendefinisian tema (defining and naming themes) agar setiap tema 

memiliki makna analitis yang jelas. 

f. Penyusunan laporan tematik, yaitu menguraikan setiap tema beserta kutipan 

langsung dari informan untuk memperkuat validitas hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Implementasi Program BACAKADA 

Program BACAKADA (15 menit bercerita/warung bacaan) merupakan sebuah 

program yang diimplementasikan di SDN Murung Raya 3 Banjarmasin sebagai 

bagian dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Program ini bertujuan untuk 

memperkenalkan ragam bahan bacaan kepada peserta didik dan meningkatkan 

kemampuan literasi mereka. Dalam implementasinya, program BACAKADA 

dilaksanakan setiap hari Selasa di lapangan sekolah dan diikuti oleh seluruh peserta 

didik dari kelas I hingga kelas VI. Program ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

pemilihan buku bacaan sesuai fase (A, B, C), kegiatan membaca bersama selama 15 

menit, dan mengulas bacaan (BACAKADA). Melalui kegiatan ini, peserta didik 

dapat mengembangkan beberapa keterampilan literasi penting, seperti kemampuan 

memahami isi bacaan, kelancaran membaca, kemampuan berpikir kritis terhadap 

teks, pengayaan kosakata, serta pembentukan minat dan kebiasaan membaca secara 

berkelanjutan. 
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Kegiatan pembiasaan membaca adalah aktivitas rutin yang dilakukan secara 

konsisten untuk menumbuhkan kebiasaan membaca pada peserta didik, terutama 

di lingkup pendidikan dasar. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan 

minat baca, memperluas kosakata, serta mengembangkan kemampuan memahami 

dan menginterpretasikan teks secara kritis. Implementasi program membaca 15 

menit sebelum pembelajaran juga berhubungan dengan kemampuan literasi siswa 

karena dapat membantu meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan, 

kelancaran membaca, kemampuan berpikir kritis, pengayaan kosakata, serta 

membentuk kebiasaan membaca yang baik (Masruroh & Rohman, 2025). 

Membaca secara teratur dapat membantu siswa memahami informasi dengan 

lebih baik, menganalisis dan mengevaluasi informasi, serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa (Piliandini, 2022). Selain itu, 

membaca juga dapat membantu siswa meningkatkan kosakata mereka, sehingga 

mereka dapat memahami dan menggunakan kata-kata dengan lebih baik (Aprilia et 

al., 2021). Implementasi program membaca 15 menit sebelum pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa dan membentuk kebiasaan 

membaca yang baik, sehingga mereka dapat terus membaca dan meningkatkan 

kemampuan literasi mereka (Bernadtua, 2022). 

2. Dampak Program BACAKADA 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan program BACAKADA 

memiliki dampak yang positif terhadap kemampuan literasi peserta didik. Guru 

menyampaikan bahwa rasa antusiasme peserta didik sangat tinggi dalam mengikuti 

program ini, motivasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan membaca juga 

meningkat. Hal ini diperkuat oleh observasi yang dilakukan oleh peneliti, di mana 

siswa tampak bersemangat saat memilih bahan bacaan yang mereka inginkan.  

Persepsi guru yang diungkap melalui wawancara semi-terstruktur memberikan 

konfirmasi dan insight kontekstual yang berharga. Dari analisis tematik, muncul 

tiga pokok temuan: (1) peningkatan antusiasme dan kepercayaan diri siswa, (2) 

perkembangan kemandirian dalam memilih teks bacaan, dan (3) adanya transfer 

kemampuan ke mata pelajaran lain. Guru melaporkan fenomena siswa yang 

“berebut” untuk berbagi ringkasan cerita, sebuah bukti konkret peningkatan self-
efficacy literasi (Aggil et all., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan 

literasi yang dikembangkan tidak hanya berdampak pada kegiatan membaca saja, 

tetapi juga berpengaruh pada mata pelajaran lain. Kemampuan memahami teks 

informasional menjadi landasan penting yang mendukung pencapaian akademik di 

berbagai bidang studi. 

Memulai rutinitas membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai meningkatkan 

minat baca siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bacaan. 

Melakukan aktivitas membaca terstruktur di pagi hari secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan siswa (Septiani et al., 2022). 

Dikatakan demikian karena program ini membantu meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dengan memberikan mereka kesempatan untuk berbagi ringkasan cerita dan 

mengembangkan kemampuan literasi mereka (Noorhapizah, Suriansyah, et al., 

2023). Sehingga, siswa menjadi lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat 

dan ide-ide mereka (Andini & Suriani, 2024). 

Kegiatan membaca yang dilakukan 15 menit sebelum pelajaran membantu 

membangun kebiasaan membaca yang berkelanjutan (Suriansyah, 2021). Program 
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ini berhasil meningkatkan minat siswa dalam membaca dan membangun 

kemampuan mereka untuk membaca secara mandiri (Bareki et al., 2024). Program 

ini juga membantu mengembangkan kemandirian siswa dalam memilih teks bacaan, 

sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan literasi mereka secara 

mandiri (Fitriani et al., 2024). Melalui, program membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran, dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa dan 

memberikan dampak positif pada pencapaian akademik mereka (Priasti & Suyatno, 

2021). 

3. Dukungan dan Hambatan Program BACAKADA 

Pelaksanaan program BACAKADA di SDN Murung Raya 3 didukung oleh 

berbagai pihak, baik dari dalam maupun luar sekolah. Dukungan ini terlihat dari 

kebijakan sekolah yang mengalokasikan waktu khusus untuk program ini, 

penyediaan fasilitas seperti buku bacaan yang dikelompokkan berdasarkan fase 

anak, serta keterlibatan kepala sekolah yang memfasilitasi dan memberikan arahan 

kepada guru dan peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang menjaga 

kesinambungan program, sementara orang tua dan masyarakat sekitar juga 

memberikan dukungan dengan mendorong anak-anak untuk aktif mengikuti 

kegiatan. 

Dukungan orang tua terhadap pelaksanaan program BACAKADA sangat 

penting dalam meningkatkan keberhasilan program. Orang tua dapat memberikan 

dorongan dan motivasi kepada anak-anak untuk aktif mengikuti kegiatan membaca, 

serta menyediakan waktu dan tempat yang nyaman untuk membaca di rumah. 

Orang tua juga dapat membantu anak-anak memilih buku bacaan yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka, serta membantu mereka memahami isi 

bacaan. Dampak dari dukungan orang tua ini adalah anak-anak menjadi lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti program, serta memiliki kemampuan literasi 

yang lebih baik (Srihartati et al., 2023). Selain itu, dukungan orang tua juga dapat 

membantu meningkatkan hubungan antara orang tua dan anak, serta membantu 

anak-anak mengembangkan kebiasaan membaca yang baik (Priasti & Suyatno, 

2021). 

Antusiasme peserta didik menjadi faktor penting keberhasilan program, dengan 

mereka terlihat bersemangat saat membaca, menceritakan kembali isi bacaan, dan 

berdiskusi bersama teman (Rintayati et al., 2020). Kolaborasi antara kepala sekolah, 

guru, orang tua, dan peserta didik menjadi fondasi utama keberhasilan program 

(Abuhassna et al., 2020; Nuriyadi et al., 2024). Namun, pelaksanaan program juga 

menghadapi kendala, seperti kondisi cuaca yang kurang mendukung, yang dapat 

mengganggu kegiatan membaca di lapangan terbuka. 

Berdasarkan hasil wawancara meskipun memperoleh dukungan dari banyak 

pihak, pelaksanaan program BACAKADA tetap menghadapi sejumlah kendala 

dalam praktiknya. Berhubung program ini dilaksanakan di area lapangan terbuka, 

maka cuaca yang tidak menentu dapat mengganggu kegiatan membaca. Ketika 

cuaca sedang cerah, aktivitas dapat berlangsung dengan kondusif dan 

memungkinkan siswa berbaur dengan teman-temannya dari berbagai kelas. Namun, 

ketika cuaca sedang hujan, kondisi lapangan yang basah sering kali membuat 

kegiatan tidak dapat berjalan dengan kondusif. Guru dan peserta didik tidak dapat 

berkumpul dan melakukan kegiatan membaca dengan tenang, sehingga kegiatan 

terkadang harus ditunda atau dialihkan ke ruang kelas masing-masing. 
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Pemindahan ini dapat mengurangi suasana kebersamaan yang biasanya muncul 

ketika kegiatan dilakukan secara terpadu di ruang terbuka. 

4. Implikasi Program BACAKADA 

Pelaksanaan Program BACAKADA membawa beberapa implikasi penting bagi 

keberlanjutan kegiatan literasi di sekolah dasar. Dari segi kelembagaan, sekolah 

merancang jadwal tetap yang mencantumkan pengelompokan bahan bacaan sesuai 

tahap perkembangan anak, jenis bahan ajar, serta penanggung jawab kegiatan pada 

setiap pertemuan. Perencanaan yang lebih terstruktur ini membantu kegiatan 

berjalan lebih terarah dan mengurangi kemungkinan pengulangan atau tumpang 

tindih materi bacaan. Rencana yang lebih sistematis ini membuat aktivitas lebih 

terfokus dan mengurangi risiko pengulangan atau tumpang tindih bahan bacaan. 

Dengan jadwal yang terperinci, guru punya waktu cukup untuk menyiapkan sumber 

bacaan, teknik pendampingan, serta kegiatan pendukung yang cocok dengan tujuan 

program ini. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan yang 

mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif dalam pengembangan literasi. Temuan 

tentang hubungan antara peningkatan minat baca dengan kemampuan pemahaman 

mendukung model engagement dalam literasi yang menekankan interaksi dinamis 

antara faktor kemampuan, motivasi, dan praktik membaca. Secara praktis, hasil ini 

mendorong sekolah lain untuk mengadopsi model serupa, dengan penyesuaian 

berdasarkan konteks lokal, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar. 

Pelaksanaan program BACAKADA memiliki implikasi penting bagi 

keberlanjutan kegiatan literasi di sekolah dasar. Sekolah merancang jadwal tetap 

yang mencakup pengelompokan bahan bacaan sesuai tahap perkembangan anak, 

jenis bahan ajar, dan penanggung jawab kegiatan. Hal ini membantu kegiatan 

berjalan lebih terarah dan mengurangi kemungkinan pengulangan atau tumpang 

tindih materi bacaan. Adanya jadwal yang terperinci, guru memiliki waktu cukup 

untuk menyiapkan sumber bacaan, teknik pendampingan, dan kegiatan pendukung. 

Program BACAKADA dapat diimplikasikan di beberapa sekolah lain karena 

program ini memiliki konsep yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan konteks 

lokal. Program ini juga dapat diadaptasi dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, 

sehingga dapat diterapkan di berbagai jenis sekolah. Melalui penyesuaian yang 

tepat, program BACAKADA dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi 

siswa dengan cara meningkatkan minat baca, kemampuan pemahaman, dan 

keterampilan berpikir kritis. 

Untuk mengimplikasikan program ini, sekolah lain harus menyiapkan beberapa 

hal, seperti menyediakan fasilitas yang memadai, seperti buku-buku bacaan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa, melatih guru untuk menjadi fasilitator 

yang efektif, dan membuat jadwal yang terstruktur untuk kegiatan membaca 

(Parmiti & Sudatha, 2023). Selain itu, sekolah juga harus memastikan bahwa 

program ini dapat diintegrasikan dengan kurikulum yang ada dan dapat diadaptasi 

dengan kebutuhan siswa (Mamabolo et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program BACAKADA yang dilaksanakan setiap hari Selasa di SDN Murung 

Raya 3 memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi peserta didik. 

Pelaksanaannya yang melibatkan seluruh peserta didik, didukung oleh perencanaan 
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yang terstruktur, serta adanya keterlibatan aktif guru, kepala sekolah, dan orang tua, 

menjadi faktor yang memperkuat keberlanjutan program ini. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dan kepercayaan diri siswa dalam 

membaca, tumbuhnya kemandirian dalam memilih bahan bacaan, serta munculnya 

dampak positif pada kemampuan memahami teks yang berpengaruh hingga pada mata 

pelajaran lain. 

Meskipun demikian, program ini masih menghadapi kendala terutama terkait 

kondisi cuaca yang mempengaruhi kelancaran kegiatan di ruang terbuka. Oleh karena 

itu, diperlukan penyesuaian strategi pelaksanaan agar kegiatan tetap dapat berjalan 

optimal dalam berbagai situasi. Secara keseluruhan, Program BACAKADA dapat 

dipandang sebagai upaya yang efektif dalam menanamkan kebiasaan membaca sejak 

dini dan memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah dasar. 
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